BAB IV

DAMPAK PERANG BANJAR TERHADAP KERAJAAN BANJAR

A. Bidang Sosial-Politik

Perang Banjar diawali dengan timbulnya perasaan tidak puas dengan
situasi dan kondisi saat itu. Perasaan tidak puas itu disebabkan karena terlalu
banyaknya campur tangan bangsa Belanda, bangsa asing yang oleh orang Banjar
saat itu dikenal sebagai orang kafir. Dan berakhir dengan gugurnya dan
tertangkapnya tokoh-tokoh pejuang.’

Dengan gugurnya Sultan terakhir yaitu Sultan Muhammad Seman dalam
peperangan maka berakhir pulalah perjuangan rakyat Banjar untuk
memperjuangkan dan merebut kembali Kerajaan Banjar beserta seluruh daerah
Kalimantan Selatan. Maka sejak itu upaya-upaya terorganisir membangkitkan
kembali pemerintahan Kerajaan Banjar hampir tidak ada lagi. Peristiwa yang ada
hanyalah pemberotakan-pemberontakan sporadic yang digolongkan sebagai
gerakan sosial seperti pemberontakan Guru Sanusi di Amuntai tahun 1914-1918
M dan pemberontakan Gusti Darmawing di Kelua, pada tahun 1927 M. Dan

perlawanan yang paling akhir adalah di Hiriyang tahun 1937 M.?

! Suriansyah Ideham, Sejarah Banjar (Kalimantan Selatan:Badan Penelitian dan Pengembangan
Daerah Provinsi Kalimantan Selatan, 2003), 222.

’ldwar Saleh,Sejarah Daerah Tematis Zaman Kebangkitan Nasional 1900-1942 di KalimantanSelatan
(Banjarmasin: Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1978), 48.
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Perang Banjar yang berlansung mulai tahun 1859 M dan berakhir pada
tahun 1905 M membawa akibat-akibat sosial-politik bagi daerah Kerajaan Banjar
dan rakyat Banjar itu sendiri. Akibat-akibat itu antara lain:

1. Dihapuskan Kerajaan Banjar dan seluruh bekas daerah Kerajaan itu, yang
dimasukkan ke dalam tatanan baru Residentie Zuider en Ooster Afdeeling
van Borneo.

2. Kota Martapura sebagai bekas ibu kota Kerajaan sejak tanggal 19 Juni 1864.

Susunan pemerintahannya sebagai berikut

No. Nama Jabatan

il Kapten C.J Meyer Kepala militer/sipil
2. B.J Suringa Pembantu bagian
3. Pangeran Jaya Regent

4. Raden Rastan Jaksa

5. Haji Muhammad Mufti

6. Kiai Suta Marta Kepala Distrik
7. Haji Makhmud Penghulu

3. Disisihkannya satu lapisan super elite dan satu lapisan aristocrat fungsional
dari birokrasi lama.
4. Perang Banjar diartikan sebagai suatu “religious expression of secular

conflict” yang bersifat politik-ekonomis dan sosial kultural. Dalam arti
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khusus mempertahankan kedudukan dan sistem Kerajaan dibawah Pangeran
Hidayat sebagai raja yang menurut tradisi dan wasiat Sultan Adam adalah
sah.

. Golongan yang paling terpukul sebagai akibat dari Perang Banjar adalah
golongan bangsawan sebagai interest grup. Pangeran Hidayat adalah
“Tetuha Bubuhan Raja-raja” yang kedudukannya diakui dengan wasiat
Sultan Adam tulang punggung dan pusat harapan golongan bangsawan.
Hilangnya Pangeran Hidayat berarti harapan-harapan ke arah kemungkinan
restorasi Kerajaan tertutup sama sekali, yang berarti pula tersisinnya mereka
sebagai ruling-class dan lenyapnya segala kebesaran-kebesaran tradisional,
lenyapnya kekuasaan dimasa lampau.

Penghapusan tanah apanase. Dalam Goverments Indisch Besluit 17
Desember 1859 telah diputuskan bahwa Kerajaan Banjar tidak lagi diberikan
sebagai pinjaman (vasal) kepada salah satu calon Sultan yang akan datang.
Sebagai realisasi putusan ini Komisaris Gubernur F.N Nieuwenhuyzen telah
mengeluarkan Besluit 11 Juni 1860 No. 24 berupa proklamasi penghapusan
Kerajaan Banjar. Pada akhir proklamasi itu disinggung pula masalah
pemungutan hasil dan pemilikan tanah apanase. Tanah apanase akan

dihapuskan dan kepada mereka akan diberi ganti rugi, tetapi bagi pemilik
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tanah apanase yang ikut dalam Perang Banjar, hak memperoleh ganti rugi

itu dibatalkan.®

B. Bidang Pendidikan

Dalam masyarakat Banjar pendidilkan tradisional berlanjut terus tanpa
ada putusan, baik sistem yang digunakan dalam pendidikan agama,
pendidikan ketrampilan maupun pendidikan khusus yang menggunakan
piduduk atau pikaras. Piduduk untuk belajar ilmu kanan (bersih) yang
diperlukan untuk piduduk (pemberihan pengukuhan) yang terdiri atas beras
tiga liter, gula, kelapa satu buah, telur satu buah, garam satu biji, benang
hitan, dan jarum. Sedangkan pakiras untuk belajar ilmu hitam dan yang
diperlukan untuk pakiras seperti, paku, sebatang jarum, sebuah pisau belati,
dan uang yang dulu ditetapkan jumlahnya.’

Seiring dengan daerah Kerajaan Banjar yang telah dihapuskan dan
dimasukkan ke dalam suatu bentuk tatanan ketatanegaraan baru menjadi
sebuah Residensi dari Pemerintahan Hindia Belanda. Untuk mengkonsolidasi
pemerintahan dibentuk organisasi baru yang modern dan sentralistis.
Golongan bangsawan fungsional yang merupakan elit ruling class lenyap dan
bangsawan fungsional yang sebelumnya membantu Belanda dalam Perang

Banjar, mendapat tempat dalam birokrasi baru ini.

* Ideham, Sejarah Banjar, 223.
*Idwar Saleh, Sejarah Daerah Kalimantan Selatan (Kalimantan Selatan: Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1977), 57.
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Dengan dasar kriteria turunan dan otoritas kharisma, golongan
bangsawan memperoleh kepercayaan menjabat sebagai Regent sebagai
jabatan golongan tertinggi, kemudian kiai sebagai kepala distrik, sebagai
jakasa, sebagai kepala polisi dan jabatan lainnya. Kriteria pemilihan pegawai
untuk menduduki jabatan tertentu kemudian berubah sesuai dengan
perkembangan masa itu. Untuk jabatan sebagai kiai yang mengepalai sebuah
distrik diperlukan lulusan pendidikan OSVIA atau MOSVIA dan Sekolah
Raja, tamatan sekolah Raja ini dikerjakan untuk menjadi guru atau menjadi
pamong (kiai) dalam tahun 1889 M Sekolah Raja ini ditutup kembali karena
jumlah tamatannya dianggap sudah jenuh untuk mengisi lowongan kerja di
daerah. Keperluan untuk pegawai rendahan memakasa Belanda untuk
mendirikan Sekolah Kelas Dua dan Sekolah Kelas Satu, sedangkan untuk
anak-anak Eropa khusus didirikan Europese Lagere School (ELS).° Dan
barulah pada di awal abad ke 20 pendidikan di daerah ini mulai ditingkatkan

kembali.®

C. Bidang Sosial-Ekonomi
Tujuan utama Belanda dalam memberantas pemberontak adalah untuk
mengamankan pertambangan batubara yang ada di tanah Kerajan Banjar, selain

mereka harus melindungi pertambangan batubara itu sendiri, mereka harus

> Ideham, Sejarah Banjar, 225.
® Saleh, Sejarah Daerah Kalimantan Selatan, 57.
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melindungi para pekerja asing yang ada disana. Batubara adalah materi vital
yang sangat mereka butuhkan. Sampai pada berakhirnya masa Perang Banjar
inilah maka dikuasainya tambang batubara dan perkebunan di daerah Kalimantan
Selatan.

Perubahan status sosial ekonomi sesudah tahun 1863 M, setalah
Perang Banjar selesai pada tahun 1905 M daerah dan masyarakat Banjar
mengalami perubahan. Orang Banjar sebagai warganegara dari sebuah Kerajaan
adalah sebuah bangsa yaitu bangsa Banjar yang mempunyai kedudukan sedera jat
dengan bangsa-bangsa merdeka lainnya. Tetapi setelah perang usai, bangsa
Banjar yang sebelumnya adalah bangsa merdeka, turun derajatnya menjadi
bangsa jajahan dan hanya dikenal sebagai orang Banjar, sebagai inlander’ dari
penduduk Hindia-Belanda.

Pedagang Banjar muncul sebagai pedagang kelas menengah dan
menguasai perdagangan hasil hutan daerah Barito. Perdagangan mereka cukup
kuat dan perdagangan orang Banjar menggunakan kapal-kapal layar sendiri
sampai menjalani rute Banjarmasin-Singapura-Madras India. Perdagangan
Sungai Barito dikuasai oleh golongan pedagang Banjar dan ketika Borsuny
membuka kantor cabangnya di Banjarmasin, Borsumy terlebih dahulu
mengadakan perundingan dengan kelompok pedagang Banjar agar operasional

mereka tidak terganggu.

" Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian Inlander yaitu sebutan ejekan bagi
pendudukasli di Indonesiaoleh orang Belanda pada masa penjajahan Belanda.
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Akibat perubahan situasi ekonomi perdagangan ini, maka golongan
bangsawan kedudukannya merosot sama sekali. Mereka sekarang merupakan
golongan yang diatur tata ekonominya dan sekarang menjadi golongan konsumtif

dan posisi mereka menurun.®

D. Bidang Budaya

Perang Banjar yang terjadi di Kerajaan Banjar mengakibatkan banyak
perubahan termasuk dalam bidang kebudayaan khususnya dalam kebudayaan
daerah vyaitu, hilangnya Keraton Banjar, yang menyebabkan sarana untuk
perkembangan kesenian klasik ikut berkurang dan disamping itu sikap golongan
ulama yang tidak menyenangi budaya Kraton. Kesenian klasik mengalami proses
disintegrasi dan akhirnya hampir tidak dikenal lagi di kalangan luas masyarakat
Banjar. Dalam mansyarakat tradisional, golongan bangsawan merupakan
golongan yang memberikan identitas kepada kebudayaan masyarakat Banjar
disamping agama Islam. Sesudah tahun 1863 M golongan ini berada dalam
keadaan kritis nilai, sehingga kedudukan mereka sebagai kekuatan sosial menjadi
lemah dan secara berangsur-angsur hilang dan beralih ke dalam lapisan sosial
yang lain dan akhirnya mengalami kritis identitas. ldentitas bangsawan yang
sekarang masih ada hanya berupa gelar-gelar didepan nama yang tak berfungsi

lagi untuk ditinjau dari segi status bangsawan seperti semula.’

®Ideham, Sejarah Banjar, 225.
® Ibid., 226.
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Sesudah Perang Banjar masyarakat juga berubah sangat cepat sekali. Ahli
Antropologi menamakan perubahan ini sebagai mikro-temporal-prosesses. Hal
ini karena diakibatkan akulturasi yang dipaksakan oleh penjajah. Dengan
berbagai masalah sosial yang terjadi di dalam Kerajaan Banjar seperti:

1. Penyakit menular yang merusak struktur pemerintahan rakyat, seperti cacar
dan pes.

2. Perang Banjar yang mengakibatkan semakin berkurangnya jumlah penduduk
laki-laki akibat kekalahan melawan Belanda

3. Konflik antar keluarga dan kelompok interest yang sangat merugikan satu
pihak.

4. Adanya suatu posisi subordinasi dan sebagian masyarakat sangat
merendahkan dalam pandangan masyarakat.

Dalam kekalahan rakyat Banjar, wilayah Kalimantan Selatan dikuasai
oleh pihak Belanda, Pertemuan budaya Banjar dengan budaya penguasa
berlakulah hukum kekerasan. Karena pertemuan dua budaya ini berlaku dengan
kekerasan maka gerak perubahan budaya Banjar ini berjalan cepat sekali. Ini
berupa berupa akulturasi dengan budaya Belanda yang menang. Dengan cepat
sekali merubah bentuk desa, kota dan masyarakat tradisional Banjar. Perubahan
singkat ini merubah dzahir ataupun batinnya dalam waktu yang amat singkat.

Seperti:
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1. Jalan sungai ditambah dengan jalan raya. Belanda membuat jalan raya di
Hulu sungai dan Banjar pelaihari. Dengan demikian orang sungai ini mulai
belajar berjalan di darat.

2. Kampung berubah dengan sangat cepat. Rumah-rumah sekarang tidak
didirikan semata-mata menghadap sungai karena jalan raya dibangun
sepanjang sungai. Atau dengan membuat jalan jalan dengan atasan-atasan
khusus, sekarang rumah didirikan di sepanjang jalan dengan mukanya

menghadap jalan raya dan belakangnya hutan.

Belanda memaksa agar penduduk pindah rumah dan bagi mereka yang
tak mau dipindah, rumahnya dibakar dan dihancurkan. Hal ini dijalankan untuk

keamanan Belanda sendiri, yaitu:

1. Agar mudah mengumpulkan orang banyak/ penduduk.
2. Mudah dengan cepat mendapatkan orang untuk pekerja rodi.

3. Dengan cepat mendapatkan kuli untuk mengangkut barang.

Selain desa, tumbuh kota-kota baru di Kalimantan Selatan. Kota-kota ini
dibangun di sekeliling benteng dan dipertautkan denga jalan raya. Seperti yang

nampak pada di Hulu Sungai, Martapura, dan Pelaihari. Menjelang akhir abad
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ke 19 dengan masuknya angkutan kapal api, desa-desa sepanjang sungai

terutama Marabahan, berkembang makmur dengan sangat cepat.®

1% saleh, Sekilas Mengenai Daerah Banjar dan Kebudayaan Sungainya sampai dengan AkhirAbad ke-
19, 29.



